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ANALISIS NILAI-NILAI AGAMA ISLAM DALAM EPISODE 'DUGAAN PUASA'
MUSIM 15 TAYANGAN UPIN DAN IPIN

Rizky Dwi Rukmana! & Mustafa?
12 | AIN Palopo | email: rukmanadwi987 @gmail.com

Abstrak: Artikel ini membahas tentang nilai-nilai Agama Islam dalam Tayangan Upin Ipin dan
bagaimana hal tersebut berpengaruh terhadap nilai-nilai agama Islam anak usia dini yang dapat
diterapkan oleh anak dalam kehidupan sehari-harinya. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui
Nilai-nilai Agama Islam yang terkandung dalam Tayangan Upin dan Ipin dan untuk mengetahui
dampak tayangan Upin Ipin untuk anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan (library research). Penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data atau
karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat
kepustakaan, atau telah dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu
pada bahan-bahan pustaka yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tayangan film
kartun Upin dan Ipin Terdapat 8 nilai agama islam yang ditemukan dalam film kartun Upin dan Ipin
musim 15 Dugaan Puasa episode 1 yang sudah dianalisis yaitu; berdoa, sholat, bersedekah, hormat
kepada orang tua, berperilaku jujur, tolong menolong, sopan santun, toleransi. Dampak Upin Ipin
terhadap anak-anak bukan hanya soal pengetahuan saja melainkan sudah merambah ke ranah bahasa
anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Karena tayangan film kartun upin ipin setiap episode diputar
berulang-ulang sehingga anak-anak sudah hafal di luar kepala. Bila seorang anak ditanya sesuatu
jawabnya sering pakai logat Malaysia.

Kata Kunci: Nilai-nilai agama islam, Tayangan Upin dan Ipin.

Abstract: This article discusses the values of Islamic Religion in Upin Ipin Shows and how they affect
the values of Islamic religion in early childhood that can be applied by children in their daily lives. This
study aims: To determine the Islamic Religious Values contained in Upin and Ipin Shows and to
determine the impact of Upin Ipin shows for early childhood. The type of research used in this study is
library research. Research conducted through data collection or scientific papers that aim with the
object of research or data collection that is library-based, or has been carried out to solve a problem
that is basically based on relevant library materials. The results of this study indicate that in the Upin
and Ipin cartoon film, there are 8 Islamic religious values found in the Upin and Ipin cartoon film
season 15 Dugaan Puasa episode 1 that have been analyzed, namely; praying, praying, giving alms,
respecting parents, behaving honestly, helping each other, being polite, tolerance. The impact of Upin
Ipin on children is not only about knowledge but has also penetrated the realm of children's language
in everyday life. Because the cartoon film Upin Ipin every episode is played repeatedly so that children
have memorized it by heart. When a child is asked something, the answer often uses a Malaysian accent.

Keywords: Islamic Religious Values, Upin and Ipin Impressions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang secara
sengaja dirancang untuk memengaruhi dan
membantu anak dalam meningkatkan
pengetahuan, perkembangan fisik, serta
akhlak, yang pada akhirnya dapat
membawa mereka menuju cita-cita
tertinggi (Huda, 2020). Pendidikan nilai-
nilai agama dan moral merupakan fondasi
yang sangat penting, sehingga anak-anak
perlu diajarkan tentang akhlak dan moral
sejak dini (Wati, 2019). Ini adalah langkah
awal yang baik untuk mempersiapkan
anak-anak dalam menjalani pendidikan di
jenjang berikutnya. Untuk
mengembangkan aspek tersebut secara
optimal, diperlukan perencanaan dan model
pembelajaran yang bermanfaat bagi
individu, masyarakat, bangsa, dan negara
(Yani & Sudarsono, 2021).

Anak-anak melalui berbagai tahapan
perkembangan, baik kognitif maupun
emosional, yang memengaruhi kemajuan
mereka di masa depan (Dewi & Sahid,
2022). Potensi anak-anak  dapat
dikembangkan dengan baik jika mereka
mendapatkan pembinaan yang tepat sejak
dini (Bintang & Kartika, 2020). Oleh
karena itu, pembinaan karakter sejak usia
dini melalui penanaman nilai-nilai agama
dan moral adalah hal yang krusial (Riani &
Fauziah, 2022). Pendidikan tidak hanya
membentuk  kecerdasan, tetapi juga
karakter dan watak anak, yang akan
berdampak pada masa depan mereka (Fauzi
& Nurul, 2021).

Namun, saat ini terdapat masalah
terkait lemahnya karakter moral dalam
pendidikan, terutama dalam dimensi agama
dan moral, yang sering membuat orang tua
dan guru kesulitan dalam menerapkan nilai-
nilai pendidikan agama dan moral kepada

anak-anak (Irfan & Laila, 2021). Seperti
yang diriwayatkan dalam Hadis HR. At-
Tirmidzi, bahwa adab yang baik adalah
pemberian terbaik seorang ayah kepada
anaknya (At-Tirmidzi, 2022).

Film sebagai media komunikasi visual
memiliki kekuatan untuk memengaruhi
perilaku anak-anak  karena  mereka
cenderung meniru apa yang mereka lihat
(Cahyani & Putri, 2021). Nilai pendidikan
dalam film, yang mencakup pesan moral,
dapat berkontribusi pada pengembangan
karakter anak-anak. Meskipun beberapa
film animasi mungkin mengandung
kekerasan, film seperti Upin dan Ipin tidak
mengandung konten tersebut,
menjadikannya media yang baik untuk
pendidikan moral anak-anak (Erni &
Aminuddin, 2020). Kontroversi mengenai
manfaat film anak-anak menunjukkan
bahwa film kartun bisa menjadi media
pembelajaran yang efektif dan menarik
bagi anak-anak (Junaidi & Sari, 2022).

Orang tua harus memilih tontonan film
yang mengandung nilai-nilai agama Islam
untuk mendukung perkembangan fisik dan
kejiwaan anak-anak serta membentuk
karakter mereka (Kurnia & Dewi, 2020).
Karakter yang baik terbentuk dari tindakan
spontan yang mencerminkan pemikiran dan
pertimbangan yang baik (Lestari & Hadi,
2021). Film kartun seperti Upin dan Ipin,
yang mengandung nilai-nilai agama,
menjadi  pilihan yang baik untuk
pendidikan moral anak-anak (Herlina &
Ramli, 2022). Tayangan ini dapat menjadi
contoh positif dalam mengembangkan
imajinasi dan memberikan edukasi kepada
anak-anak (Sari, 2022).

Berdasarkan analisis terhadap
tayangan animasi Upin dan Ipin, film
tersebut mengandung banyak nilai-nilai
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agama Islam, sehingga dapat menjadi
contoh bagi anak-anak dalam
mengembangkan imajinasi mereka secara
positif (Nugroho, 2024). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak
positif tayangan Upin dan Ipin terhadap
nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Aminah, 2021).

METODOLOGI
Penelitian  ini  merupakan studi
kepustakaan yang menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus
penelitian adalah menganalisis nilai-nilai
moral agama dalam film kartun Upin dan
Ipin serta dampaknya terhadap anak-anak.
Sumber data utama adalah isi film kartun
Upin dan Ipin yang ditayangkan di televisi.

Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan meneliti objek
dalam kondisi alamiah, dengan peneliti
sebagai instrumen kunci. Pengumpulan
data dilakukan melalui triangulasi, dan
analisis data bersifat deskriptif. Hasil
penelitian berupa pemaparan situasi atau
peristiwa, bukan dalam bentuk angka-
angka, melainkan deskripsi  simbolik
seperti kata-kata tertulis, tanggapan non-
verbal, atau lisan harfiah.

Data penelitian terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari sumber pertama seperti
video, buku, dan artikel terkait objek
penelitian. Data sekunder merupakan data
pendukung yang telah diolah lebih lanjut,
baik dari sumber tertulis maupun tidak
tertulis, termasuk dokumen resmi, pribadi,
dan informasi dari internet.

Teknik pengumpulan data meliputi
penelitian pustaka dan mengakses situs
internet. Penelitian pustaka dilakukan

Analisis Nilai,,,
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dengan membaca, menelaah, dan mencatat
berbagai literatur yang relevan dengan
topik penelitian. Sementara itu,
pengumpulan data melalui internet
dilakukan dengan menelusuri situs-situs
yang menyediakan informasi terkait
penelitian nilai-nilai moral agama.

Analisis data menggunakan tiga teknik
utama. Pertama, analisis isi (content
analysis) digunakan untuk menganalisa
secara mendalam isi informasi tertulis atau
data dari media massa, termasuk film Upin
dan Ipin. Kedua, pemeriksaan data (editing)
dilakukan untuk meneliti kembali data yang
telah dikumpulkan, memastikan
kualitasnya, dan mempersiapkannya untuk
proses lebih lanjut. Ketiga, rekonstruksi
data dilakukan untuk menyusun ulang data
secara teratur, berurutan, dan logis agar
mudah dipahami dan diinterpretasikan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan menganalisis nilai-
nilai moral agama yang terkandung dalam
film kartun Upin dan Ipin. Selain itu,
penelitian juga berupaya mengkaji dampak
yang ditimbulkan oleh film tersebut
terhadap anak-anak. Melalui analisis
mendalam terhadap isi film, peneliti
berharap dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang peran media,
khususnya film kartun, dalam menanamkan
nilai-nilai moral dan agama kepada anak-
anak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam bidang
pendidikan dan psikologi anak, terutama
dalam memahami pengaruh media terhadap
perkembangan moral dan agama anak-
anak. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi para pendidik dan
orang tua dalam memilih konten media
yang tepat untuk anak-anak, serta
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bagaimana memanfaatkan media sebagai
sarana pendidikan nilai-nilai moral dan
agama.

Penelitian ini memiliki signifikansi
penting mengingat besarnya pengaruh
media, khususnya film kartun, terhadap
perkembangan anak. Dengan memahami
nilai-nilai  moral dan agama yang
terkandung dalam film Upin dan Ipin, serta
dampaknya terhadap anak-anak,
diharapkan dapat memberikan wawasan
baru dalam upaya meningkatkan kualitas
konten media untuk anak-anak dan
memanfaatkannya sebagai sarana
pendidikan yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Agama Islam yang Terkandung
dalam Tayangan Film Upin Ipin

Dalam tayangan film kartun Upin
dan Ipin Terdapat 8 nilai agama dan moral
yang ditemukan dalam film kartun Upin
dan Ipin musim 15 pada episode 1 Cobaan
Puasa yang sudah dianalisis yaitu; berdoa,
sholat, bersedekah, hormat kepada orang
tua, berperilaku jujur, tolong menolong,
sopan santun, toleransi.

Berdoa

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai agama sebagaimana seperti
pada dialog di bawah ini:

Opah: “Nah, makan lekas jangan
lupa membaca niat sahur!” Upin Ipin
. “Baik Opah™”

Makna dialog di atas Opah
mengingatkan Upin Ipin untuk membaca
niat sahur setelah makan. Berdoa adalah
kegiatan memohon kepada Allah terhadap
sesuatu hal. Montessori menyebut masa
emas 1-5 tahun adalah masa yang pas
untuk anak diajarkan berdoa. Pada masa

tersebut, otak anak berkembang pesat dan
ingatannya sangatlah kuat. Oleh karena itu
tanamkanlah  nilai-nilai  yang  baik
pada anak sejak anak usia dini.

Sholat

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai agama sebagaimana terdapat
pada dialog di bawah ini:
Atuk : “Dah jom sembahyang berjamaah”
Upin Ipin . “Baik atuk”

Makna dialog di atas Atuk
mengajak Upin Ipin untuk sholat berjamah.
Sholat adalah salah satu jenis ibadah di
dalam agama Islam yang dilakukan oleh
Muslim. Adapun tujuan mengenalkan dan
mengajarkan ibadah shalat sejak usia
dini agar anak dapat mempelajari hukum-
hukum ibadah sejak masa
pertumbuhannya, sehingga
setelah anak tumbuh besar dan menjadi
dewasa mereka akan terbiasa dan terdidik
untuk mentaati hukum-hukum Allah.
Bersedekah

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai agama sebagaimana terdapat
pada dialog di bawah ini:

Tiba-tiba Atuk memanggil Upin Ipin
kemudian mereka berlari kearah Atuk.
Atuk: “Nah!” Upin: “Ape ni tuk? "Atuk :
“Kue sri muke buat berbuke” 1pin: “Kue
lain tak de? ”Opah: “Atuk dah bagituh,
cakap terima kasih”.

Dialog di atas memiliki makna Atuk
meminta Upin dan Ipin untuk mengambil
kue sri muke, namun ipin bertanya apakah
masih ada kue yang lain lalu Opah
memberitahu mereka untuk mengucapkan
terima kasih kepada Atuk. Sikap saling
berbagi dan member merupakan salah satu
dari nilai-nilai kebaikan untuk dilaksanakan
didalam hidup ini. Muslim yang percaya
pada Tuhannya tidak memiliki keraguan
sedikitpun bahwa apapun vyang ia
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belanjakan hanya karena Allah tidak akan
mengurangi kekayaannya, karena sedekah
akan menambah kekayaan da tidak akan
menguranginya. Sementara itu salah
satu manfaat berbagi untuk anak usia dini
adalah untuk menumbuhkan empati, yakni
kemampuan memahami orang
lain. Anak yang  diajari berbagi  sejak
dini dapat mengerti kondisi dan situasi
orang lain. Hal itu akan
mencegah anak berbuat arogan dan
berbangga diri secara berlebihan.

Memberi dan Membalas Salam

Dalam tayangan kartun Upin Ipin

terdapat nilai  moral memberi dan
membalas salam, sebagaimana terdapat
pada dialog di bawah ini:
Upindan Ipin :  “Assalamu’alaikum...”
Upin:  “Atok ”lpin: “Qoo Atok” Tok
Dalang: “Wa'alaikum salam...ha, orang
nak ape nik? ” Upin “Nih tok, Opah
bagi makanan untuk buka puase”.

Makna dialog di atas ketika Opah
menyuruh Upin Ipin kerumah Atuk untuk
berbagi makanan buka puasa lalu mereka
mengetuk pintu dan memberi salam.
Jadi memberi salam kepada seseorang itu
hukuamnya sunah. Sedangkan
menjawab salam hukumnya wajib kecuali
pada tempat-tempat yang terlarang dan
pada orang-orang yang tertentu. Melatih
dan membiasakan anak untuk menyapa dan
memberi salam sama pentingnya dengan
mengajari anak untuk terbiasa
mengucapkan kata maaf dan terima kasih.
Ketika anak sudah dibiasakan melakukan
kebiasaan dan perilaku positif sejak dini,
maka ke depannya ia bisa tumbuh menjadi
pribadi yang lebih baik.

Berperilaku Jujur

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai  moral sebagaimana
terdapat pada dialog di bawah ini: Upin:

“Opah, Opah dekat sekolah tadi, ramai

Analisis Nilai,,,
Rizky & Mustafa

kawan-kawan yang tak puase Opah. Die
orang bawa bekal. Tergugah iman Ipin”
Ipin: “Ih..tak de, tak de” Kak Ros :
“Habis kau minum tak ?”Upin: “Eh, tak
Upin tengok aja, iman Upin kuat”

Makna dialog di atas ialah Upin
melihat teman-temanya tidak berpuasa dan
membawa bekal lalu tergiur lah iman Ipin
dan Kak Ros bertanya setelah melihatnya
kalian minum atau tidak dan Upin pun
menjawab iman Upin kuat. Berperilaku
jujur adalah kebenaran, yaitu sesuainya
antara perkataan dan kenyataan atau i'tikad
yang ada didalam hati.
Melatih kejujuran pada anak sejak
dini perlu dilakukan agar anak kelak dapat
tumbuh menjadi pribadi yang baik dan
dapat dipercaya semua orang. Alangkah
baiknya bila orang tua juga sudah mulai
membangun  karakter jujur dalam  diri
anak sejak dini.

Tolong Menolong

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai moral sebagaimana terdapat
pada dialog di bawah ini: Kak Ros dan
Opah sedang membuat ketupat, setelah itu
Upin dan Ipin datang. Upi: “Akak, nak kite
orang folong?” Kak Ros: “Tak nak” Ipin:
“Naklah kak” Kak Ros: “Orang kate tak
nak, tak nak lah "Mak Uda: “Alah ros,
bialah die orang”

Makna dialog di atas
menggambarkan sikap ingin menolong
terhadap orang tua. Upin dan Ipin ingin
membatu Opah dan Kak Ros yang sedang
sibuk, tetapi keinginan mereka untuk
membantu sangat kuat. Tolong
menolong merupakan sikap saling
membantu untuk meringankan Kkesulitan
yang dirasakan orang lain. Bahkan
sikap tolong  menolong sudah  menjadi
sebuah budaya bagi masyarakat Indonesia.
Sikap tolong menolong ini, tidak hanya
dilakukan pada sesama manusia, tapi pada
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semua makhluk hidup. Ajarkan tolong
menolong pada anak itu penting. Sebab,
sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa
hidup sendiri. Selalu butuh bantuan dalam
bentuk tolong menolong dengan orang lain.
Keterampilan sosial ini terkait dengan
keterampilan sosial lain seperti simpati dan
empati. Menolong menumbuhkan kesadaran
diri pada anak untuk membantu orang lain
dan dapat mengembangkan sikap kepedulian
sosialnya, sehingga ia diterima di lingkungan
kelompok pertemanan maupun lingkungan
sosial lain yang lebih luas.

Sopan Santun

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai moral sebagaimana terdapat
pada dialog di bawah ini: Berbicara baik
didepan Atuk. Ipin  : “Seronok lah Atuk
buka pause sekali, serase meriah!” Upin:
“Betul betul betul....” Atuk: “Atuk pun
merasa seronok, biasanye Atuk buka puasa
seorang je” Ipin: “Kasian atuk, lepas ni
Atuk buka pause kat rumah kita orang je
lah™.

Makna dialog di atas ialah saat
waktu berbuka tiba Upin Ipin mengajak
Atuk untuk berbuka bersama dan Atuk pun
merasa senang berbuka puasa dengan Upin
Ipin karena, sebelumnya Atuk buka puasa
seorang diri. Sopan santun adalah sikap
ramah yang diperlihatkan pada beberapa
orang di hadapannya dengan maksud untuk
menghormati serta menghormati orang itu,
hingga membuat kondisi yang nyaman
serta penuh keharmionisan. Anak bisa
diajarkan mengenal konsep sopan santun
sejak usia dini, tepatnya sejak usia 1,5
tahun. Pada usia ini, umumnya anak sudah
dapat memahami bahwa orang lain juga
memiliki perasaan seperti yang dia rasakan

juga.

Toleransi

Dalam tayangan kartun Upin Ipin
terdapat nilai moral sebagaimana terdapat
pada dialog di bawah ini: Upin: “Uncle,
bulan puase mana boleh buka warung
sekarang.” Ipin: “Betul, betul, betul! Buka
warung nanti mendekati saat berbuke.

macem Mail” Uncle Muthu: “Itu
untuk orang islam saja, orang islam semue
tidak boleh makan disini, uncle tak jual”.

Makna dialog di atas ialah
menggambarkan sikap toleransi terhadap
sesama manusia. Upin dan Ipin
memberitahu Uncle Muthu kalua bulan
puasa tidak bolen membuka warung
kecuali mendekati waktu berbuka dan
Uncle Muthu pun memberitahu jika
warungnya terbuka untuk orang yang
tidak berpuasa. Toleransi adalah sikap
menghargai dan menghormati perbedaan
antar sesama manusia. Allah SWT
menciptakan manusia berbeda satu sama
lain. Cara mengajarkan anak untuk
toleransi; tidak menilai orang dari
agamanya, pahami kalau dunia penuh
dengan keberagaman, hindari debat &
pembicaraan buruk tentang agama,
berikan conntoh nyata
tentang toleransi beragama, dan
mengajarkan rasa empati.

Dampak Tayangan Film Kartun Upin
Ipin untuk Anak Usia Dini

Dengan perkembangan teknologi
yang sangat maju, banyak masyarakat yang
sudah memiliki televisi, sehingga mereka
dapat menikmati tayangan televisi disetiap
saat. Tidak terkecuali pada acara anak-anak
misalnya film kartun. Film kartun yang
disukai anak-anak pada saat ini adalah Upin
Ipin.  Anak-anak hampir setiap hari
menonton film kartun Upin Ipin ini, bahkan
dalam kehidupan sehari-hari  mereka
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menggunakan bahasa melayu. Mereka
menirukan gaya bahasa yang digunakan
Upin Ipin. Dengan bahasanya yang unik
menjadikan film Upin Ipin di gemari oleh
anak-anak. Saat ini hampir semua anak
sering atau bahkan tidak mau melewatkan
film kartun Upin Ipin. Tingkat keseringan
menonton Upin Ipin yang timbul dalam diri
anak-anak  menjadikan  mereka ikut
menirukan logat Malaysia Upin Ipin dalam
keseharian mereka.

Dampak Upin Ipin terhadap anak-
anak bukan hanya soal pengetahuan saja
melainkan sudah merambah ke ranah
bahasa anak-anak dalam kehidupan sehari-
hari. Karena tayangan film kartun Upin Ipin
setiap episode diputar berulang-ulang
sehingga anak-anak sudah hafal di luar
kepala. Bila seorang anak ditanya sesuatu
jawabnya sering pakai logat Malaysia.
Padahal di rumah orang tua selalu
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa komunikasi utama. Film Kkartun
Upin Ipin rupanya sudah menjadi virus
gaya bahasa anak-anak.

Film kartun Upin Ipin mrnjadi
kartun yang paing digemari oleh anak-anak
pada saat ini. Gaya bahasa yang
digunakannya menjadi populer dikalangan
anak-anak bahkan orang dewasa sekalipun.
Dengan humor-humor yang natural film
kartun Upin Ipin bisa membius jutaan
orang, baik anak-anak maupun orang
dewasa. Seringnya menonton film kartun
Upin Ipin menjadikan anak-anak hafal
dengan bahasa yang sering digunakannya
seperti: selamat pagi cikgu, betul-betul-
betul, hemm ayam goreng, tak ape dan yang
lainnya. Anak-anak menjadi  sering
menirukan bahasa-bahasa tersebut.

Mereka begitu menggemari film
kartun Upin Ipin, sehingga mereka juga
memahami akan karakter-karakter bahasa
yang digunakannya pada setiap pemainnya.

Analisis Nilai,,,
Rizky & Mustafa

Dari berbagai gaya bahasa yang digunakan
oleh para tokoh pemain di film kartun Upin
Ipin semua bisa dikuasai oleh anak-anak
yang sering menontonnya.

PENUTUP
Simpulan

Nilai-nilai agama dan moral
merupakan pondasi yang kokoh dan sangat
penting keberadaannya, dan jika hal itu
telah tertanam dalam diri anak sejak dini,
hal ini merupakan awal yang baik bagi
pendidikan anak bangsa untuk menjalani
jenjang pendidikan selanjutnya, untuk
mengembangkan aspek tersebut tentunya
dibutuhkan strategi  maupun  model
pembelajaran yang tepat di sekolah atau di
rumah. Penanaman nilai-nilai agama pada
anak usia dini dapat menggunakan beragam
metode yang penggunaannya disesuaikan
dengan kondisi sekolah dan kemampuan
guru dalam mengimplentasikannya.

Berdasarkan analisis dari tayangan
animasi film Upin Ipin bahwa film tersebut
banyak yang terkandung nilai agama dan
moral di dalamnya sehingga bisa menjadi
contoh bagi peserta didik agar imajinasinya
dapat berkembang secara positif. Dalam
tayangan film kartun Upin dan Ipin
Terdapat 8 nilai agama dan moral yang
ditemukan dalam film kartun Upin dan Ipin
musim 15 dugaan puasa episode 1 yang
sudah dianalisis yaitu; berdoa, sholat,
bersedekah, hormat kepada orang tua,
berperilaku jujur, tolong menolong, sopan
santun, toleransi. Dampak Upin Ipin
terhadap anak-anak bukan hanya soal
pengetahuan saja  melainkan  sudah
merambah ke ranah bahasa anak-anak
dalam kehidupan sehari-hari. Karena
tayangan film kartun upin ipin setiap
episode diputar berulang-ulang sehingga
anak-anak sudah hafal di luar kepala. Bila
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seorang anak ditanya sesuatu jawabnya
sering pakai logat Malaysia.

Saran

Diharapkan untuk memberikan didikan
yang baik kepada anak, membiasakan dan
membantu anak untuk melakukan kegiatan
sehari-harinya saat dirumah sebab orang
tua yang lebih dekat dengan anak, sehingga
anak akan terbiasa dalam menjalankan
aktivitasnya.

Diharapkan dari penlitian kemandirian
anak usia 5-6 tahun guru hendaknyadapat
memperhatikan anak, membimbing,
mengarahkan dan mendorong anak serta
menguatkan anak untuk bersikap mandiri
khususnya pada kepercayaan dirinya,
bertanggung jawab untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri, disiplin untuk bersikap
sopan santun terhadap orang lain serta
mengendalikan emosi anak saat berada
disekolah, dapat memberikan kepercayaan
dan kesempatan pada anak untuk
menujukkan sikap kemandiriannya.
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